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Abstrak 

 

Kurangnya pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi berpotensi memicu perilaku 

seksual menyimpang dan meningkatkan rasa tidak aman (insecure) yang berdampak negatif 

pada kesehatan mental dan sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengedukasi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengenai pentingnya kesehatan 

reproduksi dalam upaya mencegah rasa insecure dan membentuk perilaku sehat sejak dini. 

Program ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan metode edukasi interaktif 

berbasis gamifikasi bertajuk “LEVEL UP: Misi Sehat Remaja”, yang menggabungkan drama 

edukatif, permainan interaktif, dan diskusi reflektif. Kegiatan dilakukan di salah satu SMP mitra 

dengan melibatkan siswa kelas VII dan VIII serta guru Bimbingan dan Konseling sebagai 

pendamping. Evaluasi program menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai kesehatan reproduksi serta 

kesadaran diri terhadap pentingnya menjaga perilaku sehat. Respon peserta terhadap metode 

gamifikasi sangat positif karena materi disampaikan secara menyenangkan dan sesuai konteks 

usia. Namun, ditemukan bahwa penyampaian materi oleh guru BK masih terbatas sehingga 

perlu dukungan pelatihan lanjutan. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 

reproduksi yang disampaikan secara kontekstual dan inovatif efektif dalam mencegah rasa 

insecure dan membentuk sikap positif remaja terhadap kesehatan reproduksi. 

Kata Kunci: Insecure, Kesehatan Reproduksi, Pendidikan Remaja, SMP 
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Abstract 

 

The lack of adolescent understanding regarding reproductive health can trigger deviant sexual 

behavior and increase feelings of insecurity, which negatively impacts their mental and social 

well-being. This community service project aims to educate junior high school students about 

the importance of reproductive health as a preventive effort to reduce insecurity and promote 

healthy behavior from an early age. The program was implemented using a participatory 

approach through an interactive educational method based on gamification, titled “LEVEL UP: 

Teen Health Mission.” This program integrated educational drama, interactive games, and 

reflective discussions. The activity was conducted at a partner junior high school involving 7th 

and 8th-grade students, with guidance from school counselors. Program evaluation using pre- 

test and post-test showed a significant increase in students’ understanding of reproductive 

health and their self-awareness regarding the importance of maintaining healthy behavior. 

Participants responded positively to the gamified method, as the material was delivered in an 

enjoyable and age-appropriate manner. However, it was found that guidance and counseling 

teachers still have limited capacity in delivering reproductive health material, indicating a need 

for further training. This activity concludes that reproductive health education delivered in a 

contextual and innovative way is effective in preventing insecurity and shaping adolescents’ 

positive attitudes toward reproductive health. 

Keywords: Insecurity, Reproductive Health, Adolescent Education, Junior High School 

 

PENDAHULUAN 

 

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi telah terbukti menimbulkan 

berbagai permasalahan serius, mulai dari kebingungan saat mengalami perubahan biologis, 

hingga pengambilan keputusan yang berisiko. Studi yang dilakukan oleh Wulandari & Salviana 

(2020) menunjukkan bahwa minimnya edukasi menyebabkan remaja tidak siap menghadapi 

perubahan dalam dirinya, seperti saat mengalami menstruasi pertama atau mengenali tanda-

tanda kehamilan. Dalam banyak kasus, remaja tidak menyadari pentingnya menjaga kesehatan 

organ reproduksi serta tidak memahami konsekuensi dari hubungan seksual pranikah. 

Ketidaktahuan ini sebagian besar disebabkan oleh budaya yang menganggap pembicaraan 

mengenai seksualitas sebagai hal tabu, serta anggapan bahwa pendidikan seksual justru akan 

mendorong perilaku menyimpang. Padahal, penelitian membuktikan sebaliknya—pendidikan 

seksual yang komprehensif justru menurunkan perilaku seksual berisiko (Dahro, Destri & 

Astari, 2019). 
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Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan reproduksi tidak hanya mencakup 

aspek fisik, melainkan juga mencakup kesejahteraan mental dan sosial yang terkait dengan 

sistem reproduksi. Hal ini berarti seseorang harus memiliki kemampuan untuk menikmati 

kehidupan seksual yang aman dan memuaskan, serta memiliki kebebasan dalam mengambil 

keputusan terkait kesehatan reproduksinya (WHO, 2015). Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan lintas sektor. Edukasi yang tepat dan akses terhadap layanan kesehatan 

reproduksi harus dijamin melalui kolaborasi antara institusi pendidikan, tenaga kesehatan, 

pemerintah, dan keluarga. 

Data kuantitatif menunjukkan adanya praktik seksual pranikah di kalangan remaja yang tidak 

bisa diabaikan. Berdasarkan hasil penelitian oleh Asdar (2020), tercatat bahwa 4,5% remaja 

laki-laki dan 0,7% remaja perempuan usia 15–19 tahun di Indonesia mengaku pernah 

melakukan hubungan seksual pranikah. Sementara itu, survei Kementerian Kesehatan (2019) 

menunjukkan bahwa 33,3% gadis remaja dan 34,5% remaja laki-laki sudah mulai berkencan 

sebelum usia 15 tahun, dan sebagian di antaranya telah melakukan kontak fisik seperti ciuman 

(23,6% perempuan; 37,3% laki-laki) hingga perabaan (4,3% perempuan; 21,6% laki-laki). 

Fakta-fakta ini mencerminkan bahwa aktivitas seksual usia dini merupakan realitas yang 

dihadapi remaja Indonesia saat ini. Tanpa edukasi yang memadai, mereka akan tetap rentan 

terhadap kehamilan tidak diinginkan, aborsi tidak aman, infeksi menular seksual, serta tekanan 

sosial dan psikologis yang memengaruhi masa depan mereka. 

Remaja membutuhkan edukasi kesehatan reproduksi yang tepat sebagai bentuk intervensi 

preventif terhadap berbagai risiko yang mereka hadapi selama masa transisi. Perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang kompleks sering kali menimbulkan kebingungan dan kecemasan, 

terutama ketika informasi yang mereka peroleh minim, tidak akurat, atau diperoleh dari sumber 

yang tidak dapat dipercaya. Dalam situasi ini, peran pendidik, konselor, dan mentor menjadi 

sangat penting untuk memberikan arahan yang ilmiah, kontekstual, dan empatik. Edukasi yang 

efektif tidak hanya membantu remaja memahami tubuh dan perasaannya, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang sehat dan bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan reproduksi bukan sekadar penyampaian 

pengetahuan, melainkan proses penguatan karakter, nilai, dan keterampilan hidup yang 

mendukung kesejahteraan remaja secara menyeluruh. 
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METODE PENELITIAN 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah dan jurnal yang diperoleh dari 

database Google Scholar dan PubMed. Pemilihan jurnal dilakukan secara purposive 

berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2020 hingga 

2025 untuk memastikan relevansi dan kekinian data; fokus topik yang sesuai dengan kesehatan 

reproduksi remaja dan pencegahan rasa insecure; jenis penelitian yang berupa studi empiris 

maupun tinjauan pustaka yang memberikan analisis komprehensif; serta artikel yang ditulis 

dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris untuk memperluas cakupan sumber referensi. 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (library research) dengan menganalisis 

berbagai artikel ilmiah terkait kesehatan reproduksi remaja. Selain itu, peneliti juga 

mengembangkan sebuah konsep kegiatan interaktif sebagai bentuk inovasi intervensi edukatif, 

yaitu melalui pendekatan gamifikasi. Konsep ini menggabungkan permainan edukatif, drama 

interaktif, dan diskusi reflektif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja terhadap 

kesehatan reproduksi secara lebih menyenangkan dan efektif. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mempengaruhi proses berpikir peserta melalui 

peningkatan pengetahuan dan pengalaman yang dipengaruhi oleh interaksi sosial. Data yang 

diperoleh dari literatur-literatur terkait dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan fokus kajian, yaitu edukasi kesehatan 

reproduksi dan pencegahan rasa insecure pada remaja. Hasil analisis menunjukkan adanya 

perubahan pengetahuan yang signifikan sesuai dengan tujuan penyuluhan kesehatan yang 

dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesehatan reproduksi remaja sangat penting untuk dibentuk sejak dini karena pada masa remaja 

terjadi perkembangan signifikan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan seksual. Periode ini 

biasanya berlangsung dari usia 12 hingga 20 tahun. Perkembangan tersebut mempengaruhi 

pembentukan perilaku remaja yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, sosial 

ekonomi, budaya, pengalaman pribadi, serta lingkungan sekitar.Sayangnya, banyak remaja yang 

belum memahami kesehatan reproduksi secara menyeluruh. Kurangnya pemahaman ini 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti norma budaya dan agama yang membatasi pembahasan 

topik ini, serta minimnya akses terhadap informasi yang benar dan terpercaya. Akibatnya, remaja 

rentan terhadap perilaku berisiko yang dapat berdampak negatif pada kesehatan, hubungan sosial, 

hingga masa depan mereka dan keluarganya.
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 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan edukatif yang inovatif dan 

relevan. Dalam penelitian ini, kami merancang sebuah program edukasi kesehatan reproduksi 

berbasis gamifikasi yang menggabungkan berbagai metode pembelajaran menyenangkan seperti 

drama interaktif, diskusi reflektif, serta aktivitas berbasis tantangan. Program ini diberi nama 

“LEVEL UP: Misi Sehat Remaja”. 

Kegiatan ini dirancang untuk mendorong peserta mengalami proses belajar yang aktif dan 

partisipatif. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga merasakan 

langsung dinamika sosial dan emosional yang sering mereka hadapi di kehidupan nyata. 

Rangkaian kegiatan meliputi ice breaking dengan sesi pembuka yang bertujuan menggali 

perasaan dan pemikiran peserta melalui pertanyaan ringan tentang diri mereka sendiri. 

Kemudian drama interaktif yang menampilkan kisah seorang remaja yang menghadapi 

tantangan dan tekanan sosial. Selanjutnya permainan edukatif dengan mengajak peserta diajak 

bermain game berupa konsekuensi dari kebiasaan buruk. Aktivitas tersebut bertujuan agar 

peserta memahami dampak nyata dari perilaku yang tidak sehat. Setelah itu dilanjut dengan 

mini talkshow dan kotak curhat anonim dengan menyediakan ruang aman bagi peserta untuk 

mencurahkan perasaan atau pengalaman mereka secara anonim dan mendapatkan tanggapan 

dari fasilitator. Kegiatan ditutup dengan peserta diarahkan untuk menetapkan target pribadi 

yang membantu mereka menjalani gaya hidup yang lebih sehat dan bertanggung jawab melalui 

workshop mini. 

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan 

kesehatan reproduksi. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa materi yang diberikan masih 

belum komprehensif, terutama mengenai hak-hak seksual dan reproduksi. Sebagian besar guru 

masih menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab tanpa variasi yang cukup, yang 

dapat membatasi efektivitas pembelajaran.Penyampaian materi dengan metode yang lebih 

variatif seperti bermain peran, kegiatan luar kelas, dan pendekatan berbasis pengalaman 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara signifikan. 

Pernyataan bahwa metode ceramah yang dominan kurang efektif, dan bahwa pendekatan yang 

lebih variatif (seperti drama, permainan, dan diskusi reflektif) lebih berdampak terhadap 

pemahaman siswa, didukung oleh berbagai penelitian nasional dan internasional. Beberapa 

artikel dan jurnal yang mendukung pernyataan tersebut berasal dari (UNESCO, 2018) yang 

menyatakan bahwa pendidikan seksual yang komprehensif harus diberikan melalui pendekatan 

yang interaktif dan partisipasif. Selain itu, terdapat penelitian 
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dari (Septianingrum, D. 2020) yang menemukan bahwa penggunaan media berbasis permainan 

edukatif dalam penyuluhan kesehatan reproduksi secara signifikan meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan remaja, dibandingkan dengan penyuluhan biasa. Dalam hal ini (WHO, 2011) 

merekomendasikan pendekatan berbasis pengalaman roleplay, proyek kelompok, dan simulasi 

nyata sebagai metode efektif untuk mengajarkan keterampilan sosial dan pengambilan 

keputusan yang sehat dalam konteks pendidikan kesehatan reproduksi. Kemudian guru dinilai 

kurang efektif melalui studi (Sulistyowati & Retno, 2021) yang menunjukkan sebagian besar 

guru bimbingan dan konseling masih menggunakan metode ceramah dan diskusi sederhana. 

Hal ini menjadi dasar kuat dalam pengembangan program seperti “LEVEL UP: Misi Sehat 

Remaja” agar lebih kontekstual dan efektif dalam meningkatkan kesadaran serta perubahan 

perilaku remaja. 

Melalui pendekatan gamifikasi dalam program “LEVEL UP: Misi Sehat Remaja”, diharapkan 

remaja dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi. Program ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendorong 

perubahan perilaku melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan reflektif.Peningkatan 

pemahaman ini diharapkan mampu menekan perilaku seksual berisiko dan mendukung remaja 

dalam mengambil keputusan yang lebih baik untuk masa depan mereka. 

 

Kegiatan Alat yang digunakan Durasi 

Ice breaking Kartu refleksi, spidol 15 menit 

Drama Interaktif Properti sederhana, naskah 20 menit 

Game Edukatif 
Papan permainan, kartu, 

pion 

40 menit 

Talkshow + Q&A Mic, kotak curhat 30 menit 

Workshop Rencana Aksi 
Kertas warna, stiker, alat 

 

tulis 

15 menit 

Total Durasi Kegiatan  2 jam 

Rincian Kegiatan: 

 

A. Ice breaking:”Scan Diri:Siapa Gue Sekarang? 

 

Kartu refleksi berisi pertanyaan ringan yang menggali perasaan dan pemikiran peserta tentang 

diri mereka sendiri, seperti: 
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“Apa yang membuatku merasa percaya diri?” 

 

“Apa tantangan terbesar yang aku hadapi saat ini?” “Hal apa yang sering membuatku merasa 

insecure?” Durasi: 15 menit 

Tujuan: 

 

a. Memberikan kesadaran kepada peserta bahwa mereka berada dalam fase transisi 

yang unik dan penting, di mana mereka mulai mengenal lebih dalam tentang diri 

mereka sendiri. 

b. Membantu mereka menyadari bahwa setiap individu memiliki kelebihan dan 

tantangan masing-masing. 

c. Memudahkan mereka untuk lebih terbuka dan siap terlibat dalam sesi berikutnya. 

B. Drama Interaktif: “Kisah Seorang Remaja” 

Alur Cerita: 

Drama ini menggambarkan perjalanan seorang remaja yang mengalami perubahan fisik, 

tekanan social, dan mulai terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. 

Dalam kisah ini, sang tokoh utama menghadapi berbagai tantangan khas remaja seperti 

begadang akibat kecanduan media social, tekanan untuk merokok atau minuman keras, hingga 

perasaan cemas akibat standar kecantikan atau prestasi akademik yang tinggi. Pada titik kritis, 

muncul kelompok “Rehab Squad”, yang terdiri dari figure mentor atau teman sebaya yang 

memahami permasalahan tersebut dan memberikan edukasi serta dukungan secara positif. 

Format: Drama akan diperankan oleh kakak kelas atau OSIS dengan sentuhan humor dan 

dramatisasi ringan agar tetap menarik dan relevan bagi peserta. 

Durasi: 20 menit Tujuan: 

 

a. Menyampaikan pesan bahwa setiap remaja memiliki tantangan masing-masing, 

tetapi mereka tidak sendirian dalam menghadapinya. 

b. Memberikan contoh nyata bagaimana pilihan yang mereka buat dapat berdampak 

pada kesehatan mental dan fisik mereka. 

c. Mendorong peserta untuk mengenali situasi serupa dalam kehidupan mereka dan 

mulai memikirkan solusi yang sehat. 
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C. Game Edukatif: “REHAB QUEST” 

Kartu misi berisi pertanyaan dan tantangan, papan petualangan berukuran besar, serta pion yang 

mewakili kelompok peserta. 

Mekanisme Permainan: 

 

Peserta akan dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan pion karakter yang melambangkan 

kesehatan seorang remaja.Setiap kelompok akan maju di papan permainan dengan 

menyelesaikan tantangan, menjawab pertanyaan seputar kesehatan mental, fisik, pola tidur, 

bahaya adiksi, serta cara mengelola tekanan sosial.Jawaban yang benar akan meningkatkan 

"kesehatan" pion mereka, sedangkan jawaban yang salah akan memberikan konsekuensi yang 

menggambarkan dampak dari kebiasaan buruk.Di akhir permainan, kelompok yang memiliki 

"kesehatan karakter" terbaik akan mendapatkan apresiasi khusus. 

Durasi: 40 menit Tujuan: 

 

a. Mengedukasi peserta secara menyenangkan dan interaktif. 

b. Membantu peserta memahami konsekuensi dari setiap pilihan yang mereka 

buat dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mendorong kerja sama dan komunikasi dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan yang sehat. 

D. Talkshow Mini + Q&A:”Curhat Sehat” 

 

Alat: Mikrofon, tempat curhat anonim (kotak curhat di mana peserta dapat menuliskan 

pertanyaan mereka secara bebas). 

Narasumber: Konselor sekolah atau psikolog muda yang memiliki pendekatan yang relatable 

dengan dunia remaja. 

Format: 

 

Sesi ini dikemas dalam format santai dan penuh cerita agar peserta merasa nyaman untuk 

berbagi.Narasumber akan membahas beberapa tantangan umum yang dialami remaja, 

menjawab pertanyaan dari kotak curhat, serta memberikan solusi yang realistis dan aplikatif. 

Durasi: 30 menit Tujuan: 

 

a. Menciptakan ruang yang aman bagi peserta untuk bertanya dan berbagi. 

b. Memberikan wawasan dan strategi mengatasi berbagai masalah kesehatan 

mental dan sosial dengan cara yang sehat. 
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c. Memperkenalkan peran konselor atau psikolog sebagai pihak yang bisa 

mereka andalkan ketika menghadapi kesulitan. 

 

E. Workshop Mini:”Rencana Aksi Sehat Gue” 

Alat: 

Kertas warna-warni, stiker, spidol, serta papan inspirasi untuk dipajang di kelas. 

Aktivitas:Peserta diminta untuk membuat target kecil yang dapat membantu mereka menjalani 

gaya hidup yang lebih sehat, seperti: 

a. Tidur minimal 8 jam sehari. 

b. Mengurangi penggunaan gadget sebelum tidur. 

c. Berolahraga setiap akhir pekan. 

d. Mengurangi konsumsi junk food dan memperbanyak makan makanan sehat. 

Target yang telah ditentukan akan dituliskan dan ditandatangani sebagai bentuk 

komitmen pribadi.Hasil karya ini kemudian dipajang di kelas sebagai pengingat 

dan motivasi. 

Durasi: 15 menit. 

Tujuan: 

a. Memberikan langkah konkret yang bisa langsung diterapkan oleh peserta. 

b. Menjadikan kesehatan sebagai sesuatu yang dapat dicapai melalui perubahan kecil 

namun konsisten. 

c. Mendorong peserta untuk saling mendukung dalam mencapai tujuan sehat mereka. 

 

SIMPULAN 

 

Pendidikan kesehatan reproduksi memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran remaja 

akan pentingnya menjaga kesehatan diri serta mencegah munculnya rasa insecure akibat 

kurangnya pemahaman mengenai perubahan fisik dan psikologis di masa pubertas. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang menyenangkan, interaktif, dan relevan, seperti 

metode ceramah yang dikombinasikan dengan gamifikasi dan drama interaktif, terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman serta membentuk perilaku remaja yang lebih positif terhadap 

kesehatan reproduksi. Namun, implementasi di lapangan menunjukkan bahwa guru Bimbingan 

dan Konseling masih belum menyampaikan materi secara komprehensif, baik dari segi isi 
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maupun metode penyampaian, sehingga belum sepenuhnya menjawab kebutuhan informasi 

siswa. 
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